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ABSTRAK

Umur harapan hidup merupakan salah satu indikator indeks pembangunan
manusia bidang kesehatan, yang salah satunya dipengaruhi oleh proses
pemendekan telomer. Ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
pemendekan telomer, diantaranya ketidakseimbangan konsumsi karbohidrat
kemudian stress..oksidatif.. Renelitian! bertujuan ) mengkaji--hubungan konsumsi
karbohidrat dan karbohidrat simpleks (sukrosa) dengan panjang telomer
berdasarkan kadar malondialdehid (MDA) plasma pada laki-laki etnik
Minangkabau.

Penelitian berjenis cross sectional dengan 97 sampel dari aparatur sipil
negara laki-laki, etnik Minangkabau, berusia 40-50 tahun di Kota Padang. Data
konsumsi karbohidrat dan sukrosa didapatkan melalui pengisian kuesioner food
frequency questionare (FFQ) semikuantitatif, pemeriksaan kadar MDA dengan tes
thiobarbituric acid dan panjang telomer diukur dengan guantitative polymerase
chain reaction (qPCR) menggunakan metode O’Challagan dan Fenech.

Hasil penelitian menunjukkan rerata panjang telomer 550,43+188,47 bp;
rerata konsumsi karbohidrat 1280,97+433,57 kkal atau 48,80+£16,52 %; rerata
konsumsi sukrosa 179,40+126,61 kkal atau 6,83+4,82 % dan rerata kadar MDA
plasma 66,91+13,93 nmol/ml. Hubungan konsumsi karbohidrat dengan panjang
telomer berdasarkan kadar MDA plasma didapatkan nilai p=0,285. Hubungan
konsumsi karbohidrat simpleks (sukrosa) dengan panjang telomer berdasarkan
kadar MDA plasma didapatkan nilai p=0,799. Perbedaan rerata panjang telomer
pada berbagai kategori konsumsi karbohidrat dan sukrosa didapatkan nilai
p=0,547 dan 0,559:

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara konsumsi karbohidrat dan karbohidrat simpleks (sukrosa) dengan
panjang telomer berdasarkan kadar MDA plasma laki-laki etnik Minangkabau;
dan tidak terdapat perbedaan bermakna rerata panjang telomer pada berbagai
kategori konsumsi karbohidrat dan konsumsi sukrosa yang berbeda.
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